PERTEMUAN VI

REPLIK, DUPLIK dan SITA JAMINAN

Replik dan Duplik

Replik adalah Tanggapan Penggugat atas Jawaban dari Tergugat.  Replik yang diajukan Penggugat biasanya disesuaikan dengan isi gugatan semula, sehingga terlihat jelas ketegasan tuntutan Penggugat.  Sementara itu, Duplik adalah tanggapan Tergugat atas Replik yang diajukan Penggugat, biasanya replik yang diajukan berpedoman pada Jawaban yang diajukan Tergugat.

Sita Jaminan

Pada proses beracara perdata dikenal adanya permohonan sita jaminan yang dapat diajukan oleh Penggugat dalam Surat Gugatannya.  Sita jaminan ini terdiri dari tiga macam yaitu :

1. Revindicatoir Beslag, yaitu penyitaan terhadap benda bergerak milik Penggugat yang berada di tangan Tergugat untuk menjamin hak Penggugat atau diajukan atas permintaan Penggugat sebagai pemilik benda bergerak tersebut, sesuai ketentuan Pasal 226 HIR.  Sita ini biasanya dilakukan untuk penyerahan suatu barang yang tertentu dan terperinci.  Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam Pasal 226 HIR antara lain :

a. Barangnya berupa benda bergerak;

b. Benda bergerak tersebut milik Penggugat yang berada di tangan Tergugat;

c. Permintaannya harus diajukan kepada Ketua Pengadilan Negeri;

d. Dapat diajukan secara lisan atau tertulis;

e. Benda tersebut harus seksama dan terperinci

Apabila tuntutan sita jaminan tersebut ditolak, maka permohonan sita jaminan ini harus dicabut kembali, dan apabila dikabulkan, maka dalam putusannya nanti harus dinyatakan oleh hakim bahwa Barang yang akan disit “SAH dan BERHARGA”, sehingga memiliki titel eksekutorial.  Apabila dalam putusannya tidak dinyatakan “SAH dan BERHARGA” maka titel eksekutorial berubah menjadi sita eksekutorial.  Revindicatoir Beslag hanya digunakan untuk benda bergerak saja, karena untuk benda tidak bergerak diperlukan formalitas tertentu berupa akta untuk mengalihkan barangnya, sedangkan untuk benda bergerak tidak diperlukan hal tersebut.  Dengan demikian tidak perlu ada dugaan beralasan bahwa pihak Tergugat akan mengalihkan barang tersebut.

2. Conservatoir Beslag yaitu penyitaan terhadap benda bergerak maupun tidak bergerak milik Tergugat yang ada di tangan Tergugat untuk menjamin sejumlah uang.

3. Marital Beslag, termasuk revindicatoir beslag, dalam hal ini penyitaan terhadap benda-benda milik istri yang tunduk pada ketentuan BW, yaitu terhadap barang-barang yang merupakan kesatuan harta kekayaan, baik bergerak maupun tidak bergerak, dengan tujuan untuk melindungi istri atas kekuasaan suami, sehingga penyitaan ini diajukan oleh pihak istri.

Ada beberapa perbedaan antara Revindicatoir beslag dengan Conservatoir beslag antara lain :

1. Revindicatoir beslag merupakan penyitaan terhadap benda-benda bergerak, sedangkan Conservatoir beslag merupakan penyitaan terhadap benda-benda bergerak dan benda tidak bergerak;

2. Revindicatoir beslag harus terperinci dan seksama, sedangkan conservatoir beslag tidak perlu terperinci dan tidak perlu seksama;

3. Revindicatoir beslag harus ada pernyataan sah dan berharga, sedangkan pada conservatoir beslag tidak perlu ada pernyataan seperti itu;

4. Revindicatoir beslag tidak perlu ada dugaan beralasan bahwa Tergugat akan mengalihkan barangnya, sedangkan pada conservatoir beslag harus ada dugaan beralasan bahwa Tergugat akan mengalihkan barangnya.

5. Revindicatoir beslag merupakan penyerahan barang sedangkan conservatoir beslag dilakukan untuk menjamin sejumlah uang.
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